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ABSTRAK

ANALISIS DAMPAK PANDEMI COVID-19 TERHADAP TENAGA
KERJA SEKTOR FORMAL DAN INFORMAL DI KOTA PALEMBANG

Oleh:
M. Najmie Faiz Malik; Dirta Pratama Atiyatna

Pandemi Covid-19 mempunyai dampak terhadap semua aspek kehidupan tidak
hanya berpengaruh kepada kesehatan tetapi juga kepada perekonomian Indonesia
terutama pada tenaga kerja. Terdapat banyak permasalahan tenaga kerja Indonesia
pada awal pandemi yang disebabkan kebijakan Pembatasan Sosial Bersekala
Besar (PSBB) yang bertujuan untuk mengurangi penyebaran Covid-19. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis dampak yang disebabkan Pandemi Covid-19
terhadap pendapatan dan jam kerja kepada pekerja sektor formal dan informal di
Kota Palembang. Data yang digunakan dalamn penelitian ini adalah data primer
yang didapatkan dengan menyebarkan kuesioner kepada para pekerja sektor
Formal maupun Informal di Kota Palembang. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan Uji Wilcoxon Signed Rank Test.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan pada variabel pendapatan dan
jam kerja pada pekerja formal maupun informal.

Kata Kunci: Tenaga Kerja, Covid-19, Pendapatan, Jam Kerja
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Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan
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ABSTRACT
ANALYSIS OF THE IMPACT OF THE COVID-19 PANDEMIC ON FORMAL

AND INFORMAL SECTOR WORKFORCE IN PALEMBANG CITY
By:
M. Najmie Faiz Malik; Dirta Pratama Atiyatna

The Covid-19 pandemic has an impact on all aspects of life, not only on health but
also on the Indonesian economy, especially on the labour force. There were a lot of
Indonesian labour problems at the beginning of the pandemic due to a major long-
term social restriction policy aimed at reducing the spread of Covid-19. The study
aims to analyze the impact of the Covid-19 pandemic on incomes and working hours
for workers in the formal and informal sectors in Palembang City. The data used in
this research is primary data obtained by disseminating questionnaires to both
formal and informal sector workers in Palembang City. The method used in this
study is quantitative descriptive with the Wilcoxon Signed Rank Test. The results
show that there are differences in the variable income and working hours of both
formal and informal workers.

Keywords: Labour, Covid-19, Income, Working hours
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pandemi Covid-19 mempunyai dampak terhadap semua aspek kehidupan tidak
hanya berpengaruh kepada kesehatan tetapi juga kepada perekonomian Indonesia
terutama pada tenaga kerja. Terdapat banyak permasalahan tenaga kerja Indonesia
pada awal pandemi yang disebabkan kebijakan Pembatasan Sosial Bersekala Besar
(PSBB) yang bertujuan untuk mengurangi penyebaran Covid-19 seperti terjadinya
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) secara massal yang mengakibatkan
bertambahnya jumlah pengangguran, dan perubahan cara kerja yang menjadi Work
Form Home yang berdampak kepada tenaga kerja yang tidak memiliki kemampuan
di bidang teknologi. Perubahan ini paling berdampak kepada tenaga kerja sektor

formal dibandingkan sektor informal (Prasetya & Hidayat, 2020).

Kebijakan PSBB tidak hanya berdampak pada tingkat nasional tetapi juga
pada tingkat daerah. Perekonomian nasional mengalami pelemahan signifikan di
sektor konsumsi, produksi, dan distribusi. Konsumsi masyarakat menurun,
permintaan ekspor berkurang, dan produktivitas menurun akibat banyaknya PHK
serta pengurangan jam kerja di berbagai sektor. Di tingkat daerah, meskipun PSBB
membantu mengurangi beban anggaran pemerintah daerah, kebijakan ini juga
menyebabkan penurunan pendapatan keluarga. Pelaku ekonomi, terutama yang
berada di sektor menengah ke bawah, mengalami penurunan pendapatan yang
signifikan, bahkan ada yang kehilangan pendapatan sama sekali. Hal ini

12



menyebabkan upah berkurang, terlambat dibayar, atau tidak dibayar sama sekali

(Herispon, 2020).

Berdasarkan data yang dilansir Kementrian Ketenagakerjaan pada awal
pandemi Covid-19 terjadi, terdapat 84.926 perusahaan formal yang harus
merumahkan pekerjanya dengan jumlah pekerja atau buruh yang terkena PHK
berjumlah 1.546.208 orang. Sedangkan untuk perusahaan informal terdapat 31.444
perusahaan yang harus merumahkan pekerjanya dengan jumlah pekerja atau buruh

yang terkena PHK berjumlah 538.385 orang (Prasetya & Hidayat, 2020).

2018 2019 2020 2021 2022
H Informal 61,22 60,52 65,26 64,16 63,28
M Formal 38,78 39,48 34,74 35,84 36,72

Gambar 1.1 Persentase Tenaga Kerja Formal dan Informal Provinsi Sumsel
Sumber : BPS Sumatera Selatan

Sebagai sektor yang memiliki modal besar, sektor formal memiliki
kontribusi yang lebih dominan dibandingkan sektor informal yang membuatnya
menjadi sektor penyokong perekonomian Indonesia. Tidak hanya itu, sektor formal
relatif kuat dan tidak mudah untuk mengalami kebangkrutan karena memiliki

modal yang besar (padat modal). Akan tetapi, pandemi Covid-19 telah membuat
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banyak negara mengalami penurunan perekonomian tidak terkecuali Indonesia

(Martanti et al, 2020).

Tren tenaga kerja formal di Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan
peningkatan dari tahun 2018 hingga 2019 sebesar 0,7%. Hal ini mencerminkan
meningkatnya minat tenaga kerja terhadap sektor formal, yang dianggap lebih stabil
dari segi pekerjaan, jaminan sosial, dan gaji yang lebih baik (Aminia et al., 2020).
Namun, pada tahun 2020, terjadi penurunan sebesar 4,74% akibat pandemi Covid-
19. Setelah itu, tren ini kembali meningkat dari tahun 2020 hingga 2022 sebesar

1,98%.

Sebaliknya, tenaga kerja di sektor informal Provinsi Sumatera Selatan
mengalami penurunan dari tahun 2018 hingga 2019 sebesar 0,7%, tetapi meningkat
pada tahun 2020 sebesar 4,74%, dan kembali turun sebesar 1,98% dari tahun 2020
hingga 2022. Perubahan ini menunjukkan adanya preferensi tenaga kerja dari sektor

informal ke sektor formal sebelum pandemi, yang kemudian berbalik saat pandemi.

Dikarenakan Indonesia negara berkembang sudah menjadi hal umum jika
tenaga kerja Indonesia masih didominasi oleh tenaga kerja sektor informal
dibandingkan sektor formal (Martanti et al, 2020). Akan tetapi berdasarkan gambar
di atas tenaga kerja sektor informal provinsi sumatera selatan sudah mengalami
penurunan pada tahun 2018 sampai 2019 sebanyak 0.7% sebagaimana mulai
diminatinya sektor formal dibandingkan sektor informal. Selanjutnya mengalami
kenaikan pada tahun 2020 sebanyak 4.74% dan kembali mengalami penurunan

sebanyak 1.98% dari tahun 2020 sampai 2022.
14



2018 2019 2020 2021 2022
o Informal 32,12 37,99 44,3 44 39,59
H Formal 67.88 62.01 55.7 56 60.41

Gambar 1.2 Persentase Tenaga Kerja Formal dan Informal Kota Palembang
Sumber : BPS Sumatera Selatan

Tren tenaga kerja di kota Palembang berbanding terbalik dibandingkan tren
tenaga kerja di provinsi Sumatera Selatan. Provinsi Sumatera Selatan lebih
didominasi oleh tenaga kerja sektor informal sedangkan di kota Palembang lebih
didominasi oleh tenaga kerja sektor formal. Berdasarkan gambar di atas, tenaga
kerja sektor formal pada tahun 2019-2019 mengalami penurunan dengan signifikan
sebanyak 5.57% dan mengalami penurunan lagi pada tahun 2020 sebanyak 6.31%.
Tren tenaga kerja sektor formal baru mengalami kenaikan secara signifikan pada

tahun 2020 sampai 2023 sebanyak 4.71%.

Sebaliknya tren sektor informal mengalami kenaikan secara signifikan pada
tahun 2018 sampai 2019 sebanyak 5.57% dan mengalami kenaikan lagi pada tahun
2020 sebanyak 6.31%. Penurunan tren tenaga kerja sektor informal muncul pada
tahun 2020 sampai 2022 sebanyak 4.71%. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan

tren tenaga kerja sektor formal dan informal pada kota Palembang mengalami

15



perubahan secara signifikan dibandingkan dengan tren tenaga kerja sektor formal

dan informal pada provinsi Sumatera Selatan.

-—‘I-—‘I-—‘I-—'Ir‘l

2017 2018 2019 2020 2021
m15-24 5,52 5,48 5,96 9,49 9
25-34 5,2 8,64 5,39 8,83 10,05
35-40 14,44 15,46 14,95 16,27 16,15
41+ 68,97 65,13 68,72 54,42 55,43
Jam Kerja

W 15-24 W25-34 W35-40 =41+

Gambar 1.3 Persentase Penduduk Bekerja Menurut Jam Kerja Kota Palembang
Sumber : BPS Sumatera Selatan

Jam kerja juga mengalami perubahan yang antara tahun sebelum pandemi
dan tahun saat pandemi. Terlihat terjadi perubahan jam kerja terutama pada jam
kerja 40+ yang mengalami penurunan dan membuat jam kerja dibawahnya
mengalami kenaikan. Perubahan ini terjadi akibat diberlakukannya jam malam dan
Work From Home (WFH). Berdasarkan gambar diatas bisa dilihat terjadinya
perubahan jam kerja antara sebelum Covid-19 dengan saat berlangsungnya Covid-
19. Jika dibandingkan dengan data jam kerja pada tahun 2017 sampai 2019 dengan
tahun 2020 sampai 2021, jam kerja di kota Palembang memiliki perubahan

signifikan terutama pada jam kerja full atau 41+.

Berdasarkan tabel di atas pada tahun 2017 sampai 2019 jam kerja kota
Palembang tidak mengalami perubahan terlihat pada semua jam kerja yang

16



perubahannya tidak sampai 1% seperti pada jam kerja 41+ yang perubahannya
0.25%. Akan tetapi, pada tahun 2020 dan 2021 jam kerja mengalami perubahan
yang signifikan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Perubahan yang paling
terlihat terdapat pada jam kerja 41+ yang mengalami penurunan sebesar 14.3%
pada tahun 2020 dan kembali mengalami kenaikan sebesar 1.01%. Perubahan pada
jam kerja 41+ membuat jam Kkerja dibawahnya mengalami kenaikan, kenaikan
tertinggi berada pada jam kerja 25-34 sebesar 4,66 dari tahun 2019 ke tahun 2021.
Perubahan ini seusai dengan prediksi ILO yang memprediksi bahwa jam kerja
seluruh dunia akan mengalami penurunan sebesar 10,5% atau setara 305 juta

pekerja penuh waktu dengan asumsi 48 jam perminggu (Ngadi & Purba, 2020)

Terdapat manfaat yang terjadi pada tenaga kerja dalam kebijakan Work
From Home (WFH) seperti terjadi kebebasan dalam menentukan jam Kkerja,
hilangnya waktu perjalanan menuju kantor dan berkurangnya biaya tranportasi.
Akan tetapi, terdapat dampak negatif seperti jam kerja karyawan menjadi lebih
panjang dikarenakan tidak mengikuti jam operasional kantor, sulit untuk membagi
waktu antara kepentingan pribadi dan kepentingan perusahaan, serta pekerjaan

tidak dapat diselesaikan secara cepat (Setiawan, 2021).
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2019 2020 2021 2022
m Informal 1913019 2392064 1791355 1556638
H Formal 2986633 2995561 2835944 2721617

M Informal ™ Formal

Gambar 1.4 Rata-Rata Upah Bersih Sebulan Pekerja Formal dan Informal Provinsi Sumsel
Sumber : BPS Sumatera Selatan

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa upah rata-rata pekerja sektor
formal lebih stabil dibandingkan tenaga kerja sektor informal yang cenderung
berubah setiap tahun. Rata-rata upah pekerja sektor formal untuk kota Palembang
pada tahun 2019 sampai 2022 mengalami penurunan sebanyak 265.016.
berdasarkan data ini terlihat bahwa pekerja sektor formal hampir tidak berpengaruh
dalam hal pendapatan saat pandemi Covid-19 terjadi karena sektor pekerja sektor

formal upah atau gaji yang diberikan sudah terjamin (Martanti et al, 2020).

Berbeda dengan sektor informal, berdasarkan data di atas walaupun pada
tahun 2019 sampai 2020 mengalami kenaikan sebesar 479.045 tetapi pada tahun
sesudahnya yaitu 2021 sampai 2022 mengalami penurunan yang signifikan sebesar
835.426. Hal ini menunjukkan sektor informal lebih terdampak saat pandemi
Covid-19 terjadi seperti yang ditunjukkan pada penelitian Adelia et al (2020) di

kota Palembang terdapat penurunan penjualan, penurunan produksi barang, dan
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dengan pemberlakuan pembatasan social membuat pelaku Usaha UMKM memiliki

dampak terhadap permintaan atas barang yang mereka jual menjadi turun drastis.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini memiliki pokok masalah yaitu :

1) Apakah terdapat perbedaan upah pekerja sektor formal dan informal Kota
Palembang dampak pandemi Covid-19?
2) Apakah terdapat perbedaan jam kerja pekerja sektor formal dan informal Kota

Palembang dampak pandemi Covid-19?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dibuat dengan tujuan yaitu :

1) Untuk mengetahui perbedaan upah pekerja sektor formal dan sektor informal
Kota Palembang dampak pandemi Covid-19.
2) Untuk mengetahui perbedaan jam kerja pekerja sektor formal dan sektor

informal Kota Palembang dampak pandemi Covid-19.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat yaitu :

1) Sebagai bahan pertimbangan dan referensi untuk penelitian-penelitian

berikutnya terpenting yang berhubungan dengan masalah yang sama.

2) Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dampak

Covid-19 terhadap tenaga kerja formal dan informal.
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